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Abstract

During the war, the Japanese military government in_Java used several propaganda media to encourage the_Javanese people to
support the war program. One of the media used is kamishibai, or illustrated story performances. In Javanese society, kamishibai is
a new performing art introduced by Japan. During the war, the themes of kamishibai stories were controlled and determined by
the Japanese military government. As a propaganda medium packaged with entertainment arts, kamishibai effectively reaches all
groups, from children to adults. This article examines the visual performance art kamishibai as a propaganda medjum in_Javanese
society during the Greater East Asia War. This article was prepared using historical methods. The results of this study show that
kamishibai is an original Japanese performing art that the Japanese military government in Java used to spread particular messages,
especially those related to support for the war. The themes used as the basis for kamishibai stories are efforts that can improve the
morals and spirit of society, such as the military, the glory of the Japanese empire, anti-Western sentiment, and work.

Keywords: Kamishibai; the Japanese Propaganda; Java; the Greater East Asia War.
Abstrak

Selama perang pemerintah militer Jepang di Jawa menggunakan beberapa media propaganda untuk mendorong masyarakat Jawa
agar mendukung program perang. Salah satu media yang digunakan adalah kamishibai atau pertunjukan cerita bergambar. Dalam
masyarakat Jawa, kamishibai merupakan seni pertunjukan baru yang dikenalkan oleh Jepang. Pada masa perang, tema-tema cerita
kamishibai dikontrol dan ditentukan oleh pemerintah militer Jepang. Sebagai media propaganda yang dikemas dengan seni
pertunjukan, kamishibai efektif menjangkau semua kalangan dari anak-anak hingga dewasa. Artikel ini mengkaji seni pertunjukan
visual kamishibaisebagai media propaganda dalam masyarakat Jawa pada masa Perang Asia Timur Raya. Artikel ini disusun dengan
menggunakan metode sejarah. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa kamishibai merupakan seni pertunjukan asli Jepang yang
digunakan oleh pemerintah militer Jepang di Jawa untuk menyebarkan pesan-pesan tertentu khususnya yang berkaitan dengan
dukungan perang. Tema-tema yang diangkat sebagai dasar cerita kamishibai adalah usaha-usaha yang dapat meningkatkan moral
dan semangat masyarakat, seperti kemiliteran, glorifikasi Kekaisaran Jepang, sentimen anti-Barat, dan bekerja-

Kata kunci: Kamishibai; Propaganda Jepang; Jawa; Perang Asia Timur Raya.

Pendahuluan digunakan dalam perserikatan atau aliansi apa pun,
baik bersifat sosial, religius, dan politik, yang
Jika dipahami secara harfiah perang merupakan memiliki keyakinan-keyakinan tertentu, dan
suatu konflik atau perselisihan bersenjata berupaya untuk membuat keyakinan-keyakinan
substansial antara kekuatan militer terorganisiasi tersebut dikenal, baik melalui lisan atau pun kata-
dari politik independen (Morgan 1990, 416). kata tertulis (Bernays 2021, 14). Oleh karena itu,
Memang, perang selalu diidentikkan dengan propaganda memiliki tujuan utama untuk
senapan, mortar, tank, dan lain-lain, tetapi mengontrol pemikiran masyarakat (Chomsky
sebenarnya perang memiliki cakupan yang luas. 2021, S).
Salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan Hubungan esensial antara perang dan

dalam perang yakni propaganda. Propaganda propaganda telah dijelaskan oleh Scriver (2015).
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Propaganda dapat untuk

mengumpulkan dukungan untuk masuk atau

digunakan

terlibat dalam perang, mempertahankan dukungan
untuk perang yang sedang Dberlangsung,
membenarkan dan melegitimasi tindakan tertentu
selama perang, mengarahkan simpati atau opini
masyarakat terhadap kelompok lain, melemahkan
kekuatan musuh, dan memotivasi perlawanan atau
pemberontakan untuk melawan pemerintah atau
militer musuh (Scriver 2015, 395). Di Jerman,
ketika Hitler diangkat menjadi kanselir Jerman
pada 1933,
Propaganda

Kementerian dan

didirikan;

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa

Penerangan
kementerian  ini
setiap cara propaganda dari radio, film, media,
pendidikan, rapat umum, dan seni dapat digunakan
secara efektif sebagai alat komunikasi pesan NAZI
(Ingram 2016, 17). Sementara itu di Jawa,
pemerintah  pendudukan Jepang
membentuk  Sendenbu  atau  Departemen
Propaganda (Kurasawa 2015, 247). Tugas dan
kewajiban dari departemen ini juga tidak jauh

militer

berbeda dengan kementerian propaganda yang
diciptakan oleh NAZIL

Sesuai dengan hakikat propaganda “apa pun
yang dapat menyentuh masyarakat secara langsung
dapat dijadikan media propaganda”. Hal ini senada
dengan yang dinyatakan oleh Jacques Ellul bahwa
untuk  mengefektitkan  propaganda, maka
propaganda tersebut harus terus menerus dan tidak
boleh meninggalkan celah. Propaganda harus
mengisi seluruh hari masyarakat dan tahan lama
karena berfungsi dalam jangka waktu yang sangat
lama (Ellul 1965, 17).

Seni merupakan salah satu media yang dapat
dijadikan propaganda karena seni adalah bagian
dari kebudayaan manusia (Koentjaraningrat 1989,
74). Kesenian telah akrab dengan kehidupan
manusia, sehingga seni memiliki potensi untuk
memengaruhi opini masyarakat (Yuliati, Puguh,
dan Utama 2002, 3). Seni yang dijadikan
propaganda dapat diarahkan untuk menjadi media
informasi guna
tujuan atau sudut pandang tertentu (McDonald
2020). Seni kamishibai-f 2 J& dianggap sebagai
media  yang
propagandanya kepada masyarakat. Media ini

membantu mempromosikan

efektif untuk menyampaikan

dianggap efektif karena adanya seorang narator
kamishibai (selanjutnya disebut Kamishibaiya)

S7

yang menjelaskan isi cerita dalam gambar
(storytelling). Kamishibai merupakan komunikasi
langsung dan searah. Kamishibaiya sebagai
komunikator dan komunikan bertemu langsung
secara tatap muka, sehingga penyampaian cerita
yang ada dalam kamishibai dapat meyakinkan
seorang pendengar (komunikan) atas propaganda
yang disampaikan melalui cerita. Pada masa
perang, kamishibai digunakan oleh pemerintah
militer Jepang di seluruh wilayah pendudukannya
termasuk di Jawa.

Artikel ini tidak lepas dari kajian-kajian yang
telah dilakukan oleh para ahli sebelumnya. Kajian-
kajian sebelumnya memiliki posisi penting yang
digunakan sebagai dasar dalam artikel ini.
Kurasawa (2015, 273-277) menjelaskan, bahwa
kamishibai dianggap sebagai media yang murah
dan mudah untuk menyebarkan propaganda,
dengan target audiens tidak hanya anak-anak,
tetapi juga orang dewasa. Tema-tema yang
diangkat  dalam  kamishibai antara lain:
peningkatan produksi pertanian, tabungan pos,
kemiliteran atau pertahanan nasional (seruan
bergabung dengan PETA), seruan bergabung
dengan romusha, sejarah Jawa, dan dorongan dan
tuntutan tonarigumi (saat ini dikenal dengan
sebutan Rukun Tetangga). Terkait dengan tema
propaganda, Horner (2005, 23) menegaskan,
bahwa  kamishibai kebijakan nasional atau
kokusaku  kamishibai-[E SR Z J&  merupakan
kamishibai  yang
mempropagandakan

mempromosikan atau
kebijakan-kebijakan

pemerintah.  Cerita-cerita yang dibawakan

menekankan pada nilai-nilai praktis seperti
menghemat uang, mengunjungi tentara yang
terluka di rumah sakit, menjaga kebugaran fisik,
cerita sejarah yang memuji sejarah Jepang dan
kaisarnya, kode prajurit, dan kesetiaan pada
bendera. Ada juga berita kamishibaiyang berkaitan
dengan peristiwa terbaru di medan perang.

Atkins (2012) dalam kajiannya memaparkan
bahwa kamishibai adalah media yang ideal.
Kamishibai digunakan untuk intstruksi didaktik
(pengajaran dan pembelajaran) dan propaganda.
Kamishibai Jepang yang bertema Perang Dunia II
mengilustrasikan tentang pertempuran di China
dan Pasifik; kepahlawanan prajurit Jepang;
pembebasan bangsa Asia dari kolonial Barat;
kebijaksanaan Kaisar atau Jalan Kekaisaran;
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kesabaran dan keyakinan masyarakat dalam
perang; dan pertahanan seperti pertahanan sipil,
pemadaman kebakaran, dan pembangunan tempat
perlindungan serangan udara. Kaneko (2016, 451~
452) dalam kajiannya menegaskan perkembangan
dan tema kamishibai. Perkembangan kamishibai
bertepatan dengan era militerisasi dan perang total
Jepang, sedangkan tema-tema kamishibaiberfokus
pada
mengindoktrinasi anak-anak dengan ideologi masa
perang yang sesuai untuk "kaum muda”
(shokokumin-"V [E] ). Namun, target kamishibai
tidak hanya kaum muda saja; orang dewasa juga

drama yang secara khusus berupaya

merupakan  target propaganda  kamishibai.
Kamishibai berusaha memberikan pesan-pesan
tertentu bagi audiens dari kaum muda dan orang
dewasa. Berbeda dari kajian-kajian yang telah
dilakukan, artikel ini mengkaji penggunaan seni
pertunjukan visual kamishibai sebagai media
propaganda Jepang dalam masyarakat Jawa selama
masa perang. Untuk memfokuskan pembahasan,
maka pertanyaan penelitian yang diangkat adalah
bagaimana pemerintah militer Jepang di Jawa
seni kamishibai

memanfaatkan pertunjukan

sebagai media propaganda?
Metode

Artikel ini disusun dengan menggunakan metode
sejarah, yang terdiri atas heuristik (pengumpulan
sumber), kritik (penilaian sumber), interpretasi
(menghubung-hubungkan fakta), dan rekonstruksi
(penyajian peristiwa dalam bentuk tulisan). Artikel
ini menggunakan dua jenis sumber, yakni sumber
primer sebagai sumber utama dan sumber
sekunder sebagai sumber pendukung. Sumber
primer adalah sebuah fondasi dari penelitian
sejarah. Sumber primer merupakan rujukan utama
sebagai data mentah yang dapat diolah oleh
sejarawan dalam menulis sejarah. Dalam konteks
penelitian sejarah, sumber primer adalah sumber
sezaman saat sebuah peristiwa sejarah terjadi.
Sumber primer yang digunakan dalam artikel ini
diperoleh secara offline maupun online. Sumber
yang diperoleh secara offline berasal dari
Perpustakaan Nasional Jakarta, sedangkan sumber
yang diperoleh secara online diperoleh melalui
beberapa website yang kredibel seperti Khastara

yang dikelola oleh Perpustakaan Nasional Jakarta,
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NIOD (Instituut voor Oorlogs-, Holocaust- en
Genocidestudies), dan Hoover Institution Library
& Archives. Sumber primer yang digunakan dalam
artikel ini berupa surat kabar Asia Raya, Soeara
Asia, Pembangoen, majalah Djawa Baroe, Kan Po
(berita pemerintah Jepang di Jawa), dan beberapa
gambar kamishibai yang diproduksi oleh Jepang
pada masa perang. Sementara itu, sumber sekunder
yang digunakan dalam artikel ini adalah artikel
ilmiah dan buku-buku pendukung yang ditulis oleh
para pakar.
Setelah
kemudian dilakukan proses penilaian untuk

sumber-sumber  dikumpulkan,
mendapatkan kredibilitas sumber. Dari sumber-
sumber yang kredibel itulah diperoleh fakta-fakta
yang kredibel. Fakta-fakta yang relevan kemudian
dihubung-hubungkan berdasar prinsip kronologi
dan serialisasi agar memiliki makna. Hasil dari
interpretasi itu kemudian direkonstruksi secara
tertulis dalam bentuk cerita.

Seni dan Propaganda: Seputar Seni Pertunjukan
Kamishibai

Seni dan propaganda bukanlah suatu hal yang baru.
Penggunaan berbagai macam seni sebagai media
propaganda telah berlangsung lama. Contoh, seni
tari; seni ini telah dikenal sejak zaman kuno dan
digunakan sebagai hiburan dan ritual, namun seni
tari yang digunakan sebagai propaganda politik
relatif baru (Cushing 1946, 29). Choe Seung-hui
seorang penari modern Korea, bagi Jepang adalah
harapan yang akan membantu membenarkan “7he
Greater Asia’ di bawah Jepang. Choe tampil
sebagai penari Jepang dalam penampilannya.
Melalui tariannya Choe secara signifikan menarik
budaya etnis Korea (Hoshino 2016, 194-195).
Seni visual seperti poster juga memiliki peran yang
penting sebagai media propaganda. Teknik ini
pernah dipakai oleh militer Jepang di China. Pesan-
pesan yang tertuang dalam poster-poster tersebut
antara lain: perdamaian dan keharmonisan “Saat
kita berpacu menuju Cina baru, langit dan bumi
selalu cerah-5 HEF ¥, K B (dalam
aksara hanzi)”; Orde Politik Baru-T¥{ (dalam
aksara hanzi); perdamaian dan perlindungan; Niat
Baik Antara Cina dan Jepang; Cina dan Jepang
seperti saudara yang membangun perdamaian Asia
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Timur bersama; dan lain-lain (Zhang 2014, 101
7).

Seni suara yang merupakan bagian dari seni
musik adalah seni yang cukup banyak dipakai
untuk propaganda. Musik sering digunakan untuk
meningkatkan nilai propaganda kata-kata, salah
satu contohnya adalah lagu patriotik (Cowell 1948,
9). Pada masa perang, anak-anak sekolah di Jepang
diajarkan lagu-lagu propaganda Jepang. Lagu-lagu
tersebut berisi tentang pesan untuk menanamkan
semangat nasional, memperluas kekaisaran, dan
memuliakan militer (Manabe 2012, 8-11). Di
Jawa, Jepang mengubah lirik lagu “Bengawan
Solo”. Lirik lagu tersebut berubah dengan judul
“Negeri Sekoetoe”, tetapi dengan nada yang sama
seperti  “Bengawan  Solo”  (Erkelens and
Heidebrink 2010, 397). Upaya Jepang mengubah
lirik untuk  mendiskreditkan
menjelekkan negara-negara Sekutu. Pemilihan lagu

tersebut dan
“Bengawan Solo” didasari oleh pertimbangan,
bahwa lagu ini sudah familiar dalam masyarakat
Jawa.

Seni drama juga mendukung propaganda
Jepang. Di Jawa pada 1942 didirikan organisasi
yang disebut Perserikatan Oesaha Sandiwara di
Djawa (POSD); organisasi ini di bawah pimpinan
Hinatsu Eitaro dan berada dalam naungan
Sendenbu. Salah satu drama yang berjudul “Pandu
Pertiwi”, menceritakan tokoh Dainip Jaya (simbol
untuk Jepang atau Dai Nippon) membela dan
melindungi Pandu Setiawan dan Partiwi (simbol
untuk pemuda-pemudi Jawa) dari ancaman
penjahat yang bernama Nadarlan (mungkin
berasal dari kata Netherland,
Belanda) yang telah membunuh Priyayiwati

simbol untuk

(simbol golongan priyayi atau ningrat). Dainip
Jaya digambar sebagai sosok yang pemberani, suka
menolong, dan gagah (Yoesoef 2010, 12-13).
Tidak hanya drama yang melibatkan orang secara
langsung  sebagai Jepang  juga
menggunakan drama kertas atau kamishibai

pemain,

sebagai media propaganda di Jawa.

Kamishibai terdiri atas dua karakter yakni
kamiAX yang berarti “kertas” dan shibai-Z &
yang berarti “bermain”; jadi dapat dipahami bahwa
kamishibai adalah pertunjukan seni permainan
kertas atau drama kertas. Seni ini merupakan
storytelling Jepang yang
menggunakan gambar berwarna yang besar untuk

bentuk tradisional
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mengiringi narasi dramatis dari Kamishibaiya.
Masing-masing cerita kamishibai berisi dua belas
hingga enam belas ilustrasi karton berwarna.
Kamishibai merupakan bagian dari tradisi lisan di
Asia (Vukov 1997, 40). Kamishibai awal adalah
emaki-#27 (gulungan gambar) diproduksi oleh
Biksu Buddha pada abad ke-8. Emaki atau
gulungan gambar digunakan oleh Biksu Buddha
sebagai gambar bantu dalam menjelaskan sejarah
biara-biaranya dan para dewa dalam masyarakat
Jepang (Marqués Ibanez 2017, 30).

Kamishibai
memiliki beberapa gaya. Pertama, kamishibai gaya
etoki yakni cerita bergambar (Nash 2009, 57).
E'toki merupakan tradisi Jepang yang berasal dari
abad ke-11. Etoki digunakan oleh Biksu Buddha
sebagai pendukung emaki Kedua, berasal dari

dalam  perkembangannya

abad ke-18 (era Edo) yang mendapat pengaruh
Belanda  yakni gaya utsushi-e-'5- Uiz
(pertunjukan lentera ajaib). Utsushi-e merupakan
gabungan dongeng, gambar, dan iringan musik.
Dalam pertunjukannya melibatkan beberapa
pemain yang mahir memindahkan slide melalui
lentera yang menyala (dapat dipahami fungsi
lentera tersebut sebagai proyektor). Sinar dari
lentera yang terdapat gambar disorotkan ke sebuah
papan kain, dan penonton berada di balik papan
kain tersebut. Utsushi-emengalami perkembangan
pesat dalam periode 1830-an dan 1860-an (dari
periode ZTempo hingga Genchi pada masa Edo)
(Komatsu 1998, 159). Ketiga, gaya tachi-e- I H AR
secara harfiah dapat diartikan “gambar yang
berdiri”. Dalam kesenian Jawa kurang lebih tachi-e
ini hampir mirip dengan wayang kulit. Boneka
kertas tachi-e memiliki dua sisi dan ditempelkan
pada

menggerakkan boneka, dan latar belakang gambar

tongkat untuk memudahkan pemain
diberi warna hitam agar menyatu dengan tirai
hitam yang ada di panggung. Panggung tachi-e
tersebut portable, sehingga mudah untuk dibawa
dan dipindahkan. 7achi-e merupakan versi mini
dari teater boneka Bunraku- 3% (McGowan
n.d.). Keempat, kamishibaigaya hira-e-*V-f& secara
harfiah mengacu pada “gambar datar”, Aira-e
merupakan kamishibaiyang dikenal pada saat ini.
Pertunjukan kamishibai populer selama
periode 1920-an hingga tahun 1950-an (Casas
2006, 1). Kamishibai memainkan peran yang
signifikan dalam 15 tahun perang Jepang dari 1931-
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1945 (Orbaugh 2013, 50). Kamishibai dianggap
sebagai teater orang miskin, berkembang selama
Jepang dalam masa kesulitan keuangan yang
ekstrim. Pada 1930-an, Jepang mengalami depresi
ekonomi yang memaksa banyak orang ke jalan
mencari cara untuk hidup dari hari ke hari, dan
kamishibai memberikan tawaran kepada seniman
dan pendongeng suatu kehidupan (Say 2005, 32).
Selama tahun-tahun depresi hebat yang dialami
oleh Jepang, sejumlah 3.000 Kamishibaiya
beroperasi di Tokyo. Sementara itu, di Jepang
secara keseluruhan, jumlah kamishibaiya jalanan
yang melakukan perjalanan dengan sepeda di
antara pertunjukan, mencapai hampir 30.000
(Marqués Ibanez 2017, 31).

Pada 1930-an, Ogon Batto- 34 /3y b
(Kelelawar Emas) menjadi cerita yang fenomenal
dan populer. Inti dari cerita ini adalah Kelelawar
Emas yang berjuang untuk perdamaian dan
keadilan (Vukov 1997, 39-41). Tema cerita Ogon
Batto tersebut sesuai dengan kondisi Jepang pada
saat itu; Jepang melalui konsep Dai T6a Kyoeiken-
KA A5 (bentuk Pan-Asianisme dalam
pandangan Jepang) ingin menegakkan perdamaian
dan keadilan di seluruh Asia. Pada 1930-an Pan-
Asianisme

kebijakan luar negeri Jepang (Aydin 2008, 1).

merupakan gagasan dan proyek

Dalam Pan-Asianisme, Jepang ingin tampil sebagai
Asia untuk membebaskan
imperialisme bangsa Barat seperti Inggris, Prancis,
Belanda, dan Amerika Serikat (Mitter 2022).
Kemungkinan Ogon Batto juga cerita yang

pahlawan dari

digunakan untuk propaganda Jepang. Tidak selalu
berisi materi propaganda, selama Perang Dunia II,
kamishibai menjadi bagian integral dalam
masyarakat Jepang sebagai sebuah bentuk hiburan
yang dapat diangkut ke tempat perlindungan bom
dan bahkan lingkungan yang hancur (Say 2005,
32).

Kamishibai identik dengan membawa
sepeda, karena pertunjukan kamishibai biasanya
diadakan di pinggir jalan (Chen and Chen 2022,
353). Untuk memberi tahu kedatangannya,
Kamishibaiva membunyikan Ayoshigi-f1{ K
(dua potong kayu keras atau bambu) dengan keras
untuk mengundang para audiens (Say 2005, 14).
Ciri lain dari kamishibai ini adalah penggunaan
gambar dan

properti kotak yang Dberisi

60

Kamishibaiya bercerita dengan menarik satu per
satu gambar-gambar dalam kotak. Oleh karena
kamishibai dalam pertunjukannya menekankan
pada keterampilan bercerita, sehingga tidak ada
indikator atau standar pasti teknik bercerita dalam
kamishibai (Widiandari et al. 2017, 28). Tabel 1
adalah judul-judul kamishibai di Jepang pada masa

perang.

Kamishibaisebagai Media Propaganda Jepang di
Jawa

Pada akhir 1930-an, pemerintah Jepang telah
melakukan ekspansi ke beberapa wilayah di Asia.
dikerahkan

meyakinkan rakyat tentang superioritas rezim

Semua bentuk media untuk

nasionalis. Kamishibai yang dianggap sebagai

yang
propaganda akhirnya disubsidi oleh lembaga

media relevan dalam  menyebarkan
pemerintah. Selama Perang Dunia II, kamishibai
sering digunakan untuk tujuan propaganda, tidak
hanya karena popularitasnya, tetapi juga karena
pendongeng dapat dengan mudah menyampaikan
ideologi nasionalistik (Novielli 2018, 2).

Seniman kamishibai seperti Matsunaga,
Imai, dan Gozan menjadi anggota tim konsultan
untuk kamishibai. Selama berada di bawah agenda
pemerintah militer Jepang, batasan-batasan antara
kamishibai pendidikan dan indoktrinisasi menjadi
bias. Cerita-cerita dalam kamishibai didesain untuk
menyampaikan keterampilan hidup praktis selama
masa perang. Ada juga kamishibai yang berbentuk
berita untuk membuat publik Jepang selalu
mengetahui ~ perkembangan  di  wilayah
pendudukan. Kamishibai juga dirancang khusus
untuk  wilayah  pendudukan. Penyampaian
Kamishibai ini menggunakan bahasa lokal
(McGowan 2015, 17-18). Kamishibai yang
berfungsi untuk propaganda disebut sebagai
Kokusaku kamishibai. Memang, tujuan utama dari
kamishibai ini untuk memengaruhi dan
mengindoktrinasi anak-anak dan orang dewasa.
Kokusaku kamishibai tidak hanya dipertunjukkan
di Jepang, namun di seluruh wilayah pendudukan
Jepang, termasuk di Jawa (Bailey and Enjelvin
2019, 40). Meskipun kamishibai diterapkan di
wilayah ~ pendudukan, teknis

se€Cara umum

permainan tidak berubah.
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Tabel 1 Beberapa Judul Cerita Kamishibai di Jepang pada Masa Perang

Judul Kamishibai Keterangan

Tonarigumi atau Asosiasi Tetangga adalah organisasi
gotong-royong yang didirikan oleh Kementerian Dalam
Negeri di bawah Zaise/ Yokusankai (Imperial Rule

Assistance Association) pada 1941. Dalam kamishibai ini
diceritakan anak-anak dari Asosiasi Tetangga terdorong
' I‘ 71 dalam berpartisipasi dalam usaha depan rumah. Pesan
moralnya adalah agar anak-anak membantu keluarga

ketika ayahnya berjuang di medan perang dan ibunya

— bekerja di pabrik-pabrik militer.
Tonarigumi-B§#E (20 March 1941)

I Kamishibai ini menjelaskan arti penting sistem baru
‘ﬂti”‘m S sekolah dan kelompok pemuda (laki-laki dan perempuan)
& . yang menjadi sistem baru ini. Isinya mendorong para
pemuda untuk bekerja dan mengabdikan diri pada negara,
sehingga memungkinkan Jepang menang dalam perang.

X

AHBLKTHRE o

fmem—_r . aach

Shéonendan-/V 5 H (30 January 1942)

S Kamishibai ini menampilkan kontribusi militer yang
dibuat oleh seorang pilot Jepang yang melindungi
Angkatan Darat Jepang di Asia Tenggara. Sebuah cerita
tentang Mayor Jenderal Kato, yang merupakan penerbang
militer ~yang terampil. ~Mayor Jenderal Kato
mendedikasikan hidupnya pada kekaisaran dan menjadi
Dewa Perang.

Sora no gunshin Katé shosho-2E 0D BEAHINEEA 1
(5 November 1943)

Kamishibai ini bertujuan untuk memberikan peringatan
g\nr} (g rﬁ” ‘ kepada audiens terhadap aktivitas intelijen, propaganda,
W =g " - dan konspirasi oleh pihak musuh.

E]i{\:m /\$]

N~

. iy

Bocho senshi-BHEEE 1 (30 June 1942)

.l cewwme Kamishibai ini mempropagandakan agar orang Jepang
mempersiapkan diri menghadapi perang di tanah Jepang.
Semua warga negara mengambil peran dalam perang.
Guna memenangkan perang, Jepang harus bersatu.

Ware wa nani o nasubeki ka-B 3] & 729 & H»
(15 October 1944)

Sumber: Hoover Institution Library & Archives.
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Kamishibai masa perang ditujukan untuk
berbagai Audiens
kamishibai dalam masa perang tidak hanya anak-
juga
kamishibai

kelompok

demografis.

anak, namun untuk orang dewasa.

Pemanfaatan sebagai  media
propaganda menggunakan pertimbangan yang
cermat tentang bagaimana cara kamishibai
digunakan untuk memobilisasi masyarakat koloni.
Strategi persuasi dalam kamishibai sangat
diperhatikan agar tujuan propagandis tersebut
tercapai. Drama gambar kamishibai murah untuk
dibuat dan mudah didistribusikan. Oleh karena itu,
kamishibai lebih banyak diakses daripada hampir
semua media propaganda Jepang lainnya selama
perang. Dibandingkan dengan bentuk propaganda
berbasis kertas lainnya, kamishibaiberpotensilebih
berpengaruh. Contohnya poster,

memiliki dampak besar, murah untuk diproduksi,

meskipun

dan dapat dipasang dimana pun, tetapi jelas poster
bergantung pada yang
memerhatikannya dan hanya memberikan satu

seseorang

pesan yang jelas dan sederhana. Drama kamishibai
jauh lebih kompleks, harus ditonton sehingga
memberikan pemahaman yang lebih dalam dan
detail kepada audiens. Drama kamishibai sering
memberikan pesan-pesan yang afektif. Sebagian
besar drama kamishibai masa perang berbentuk
narasi fiksi (Orbaugh 2015, 2-3). Gambar
memperkuat pesan lebih konkret, mudah
dipahami, dan asosiatif (Cvetko 2019, 38).

Oleh karena kamishibai adalah bagian
penting dalam propaganda (senden, ‘5z ), maka
Sendenbu secara langsung mengawasi produksi
dan penampilannya. Sendenbu merupakan bagian
dari Gunseikan yang bertanggung jawab atas
propaganda terhadap penduduk sipil. Meskipun
berurusan dengan penduduk sipil, birokrasi dalam
Sendenbu tidak pernah diserahkan kepada sipil,
namun semua itu dikelola oleh pihak militer Jepang
sendiri. Secara spesifik tujuan utama propaganda
Sendenbu adalah untuk meningkatkan kekuatan
perang dalam wilayah pendudukan Tentara
Angkatan Darat ke-16 Jepang. Sarana propaganda
militer Jepang bermacam-macam seperti surat
kabar, drama, pidato, pameran, foto, poster,
pamflet, dan kamishibai(drama kertas) (Hisayoshi
1947, 1-5). Markas besar Sendenbu berada di
Batavia, tetapi ada kantor-kantor Sendenbu yang
ditempatkan di masing-masing wilayah seperti
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Bandung, Semarang, Yogyakarta, Surabaya, dan
Malang (“Miscellaneous Intelligence Reports,
Verhoor van Ohashi Hideo Betreffende de
Organisatie, de Samenstelling En de Werkwijze
van de Sendenbu” 1946). Kamishibai adalah
senjata luar biasa dalam dunia pendidikan yang
digunakan oleh guru di dalam kelas sebagai media
pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh
kuat.
kamishibai juga digunakan oleh Pemerintah

Oleh karena itu, kekuatan pengaruh

Militer Jepang, sehingga kamishibai menjadi salah
satu “senjata” pedagogis pilihan pemerintah untuk
menginstruksikan seluruh bangsa untuk bekerja
sama dalam upaya perang (McGowan 2019, 56).
Kamishibai merupakan salah satu media
propaganda utama selain film, seni panggung, dan
musik. Pemerintah Militer Jepang menganggap
bahwa media-media tersebut paling efektif untuk
masyarakat, terutama masyarakat desa yang
mayoritas tidak berpendidikan dan buta huruf.
Sementara itu, media propaganda tulis seperti surat
kabar
masyarakat perkotaan. Semua gambar-gambar
kamishibai dilukis dan tidak ada yang dicetak.
Beberapa pelukis dan karikaturis Jepang juga

dan majalah

akan berdampak pada

terlibat langsung sebagai pemimpin produksi. Pada
masa perang, Kamishibaiya bukanlah seorang
yang  ahli
kamishibai, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Kurasawa (2015, 275), karena ada pemain

profesional dalam  memainkan

kamishibai berprofesi sebagai guru sekolah dan
penjahit. Hal ini juga diungkapkan oleh Orbaugh
(2012, 88), bahwa drama kamishibai masa perang
dilakukan terutama oleh para amatir seperti guru,
pemimpin asosiasi lingkungan, mandor pabrik, dan
wanita muda yang secara khusus direkrut untuk
tujuan tersebut. Namun, para calon Kamishibaiya
akan mendapatkan pelatihan terlebih dahulu
sebelum benar-benar terjun ke masyarakat untuk
memainkan kamishibai.
Dalam  kamishibai lebih menekankan
retorika dari seorang Kamishibaiya. Secara umum
retorika dapat dipahami sebagai penggunaan
bahasa dalam seni berbicara untuk mengesankan
dan memengaruhi pendengar untuk melawan
tindakan tertentu. Retorika sering digunakan
dalam kehidupan sosial dan politik (Aristotle 1926,
vii). Dalam kaitannya dengan perpolitikan atau
kebijakan negara, retorika berperan penting
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sebagai pendukung propaganda. Politik memakai
retorika untuk memengaruhi rakyat dengan materi
bahasa, ulasan, dan gaya tutur yang meyakinkan
(Martha 2010, 68). Selain itu, retorika juga disebut
sebagai seni memanipulasi percakapan (Sutrisno
and Wiendijarti 2014, 71), karena hal ini sangat
berkaitan erat dengan propaganda yang juga
berusaha untuk memanipulasi simbol-simbol
(Willcox 2005, 10). Pemerintah Militer Jepang
menjelaskan bahwa kamishibaitidak hanya sebagai
sarana hiburan, namun juga sebagai media
informasi yang Dbernilai dan memberikan
kebenaran (Djawa Baroe 2604).

ol
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Gambar 1 Proses Pembuatan Kamishibai
Sumber: Djawa Baroe, No. 22, 15 November 1944

Kamishibaiya tidak bisa menentukan sendiri
tempat karena

kamishibai di Jawa telah ditentukan sebelumnya

pertunjukannya, pertunjukan
oleh pemerintah militer Jepang seperti sekolah,
unit kerja, dan desa-desa (Kurasawa 2015, 275).
dibagi

menjadi dua, yaitu diselenggarakan secara besar-

Penyelenggaraan kamishibai di Jawa

besaran dan perorangan. Penyelenggaraan
kamishibai secara besar-besaran dilakukan oleh
tim. Dalam tim tersebut terdiri atas beberapa orang
yang memiliki tugas masing-masing. Sementara itu,
kamishibai yang diselenggarakan perorangan,
teknisnya ~ sama  seperti  penyelenggaraan
kamishibai pada umumnya yakni berkeliling
dengan sepeda. Untuk memberi tahu kedatangan
Kamishibaiya ~dan  mengumpulkan  massa,
Kamishibaiyatidak menggunakan Ayoshigi sebagai
instrumen khasnya, namun kedatangannya
tersebut diumumkan oleh pejabat desa dan
Kumicho (ketua tonarigumi) (Kurasawa 2015,

276).
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Pada 1944, Pemerintah Militer Jepang
terkait
pementasan kamishibaiyang akan diselenggarakan
di Jakarta shi pada 25 Mei hingga 3 Juni. Target
utama pertunjukan ini adalah petani, masyarakat

mengeluarkan  suatu  pengumuman

sipil, anggota Seinendan, dan anggota Keibodan.
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa segala
macam pertunjukan dikontrol oleh Pemerintah
Militer Jepang, maka pertunjukan kamishibai
tersebut  diselenggarakan atas kerja sama
Sendenbu, Djawa FEiga Haikyu Sha, dan dibantu
oleh Jakarta Shicho. Seperti telah dijelaskan bahwa
tujuan pertunjukan kamishibai sebagai media
propaganda. yang
diadakan di Jakarta pada saat itu juga berfungsi

Pertunjukan  kamishibai
sebagai media propaganda. Pertunjukan tersebut

memiliki  beberapa  maksud antara lain:

membangkitkan semangat berjuang,
melipatgandakan hasil pertanian, menggiatkan
menabung, dan lain-lain (Asia Raya 2604b, 2).
Tabel 2 merupakan beberapa judul cerita
Kamishibaiyang berada di Jawa.

Pada 17 Januari 1944, Fujinkai Jakarta

dibantu dengan Sendenbu menyelenggarakan

pertunjukan kamishibai. Pertemuan tersebut
diadakan di gedung Sekolah Rakyat “Fuso”.
Pertunjukan  kamishibai tersebut ~mendapat

perhatian penuh dari kaum ibu-ibu yang tergabung
dalam Fujinkai. Pertunjukan ini dimaksudkan agar
kaum wanita dapat membantu usaha perang suci
dengan sekuat tenaga. Selanjutnya, pertunjukan
kamishibaiuntuk masyarakat akan diselenggarakan
di beberapa tempat, yakni di Sekolah Putri Islam,
pada pukul 6 sore, 20 Januari 1944; di Jamiatul
Chait, Tanah Abang, pada pukul 6 sore, 21 Januari
1944; di Sekolah Rakyat di Poelo Pioen, pada
pukul 6 sore, 24 Januari 1944; dan di Tangsi Polisi,
Jatibaru, pada pukul 6 sore, 26 Januari 1944 (Asia
Raya2604a,2). Gambar 2 merupakan pertunjukan
kamishibai.

Tema-tema yang sering dipakai dalam
kamishibai adalah tema-tema kemiliteran. Hal ini
karena disesuaikan dengan keadaan pada saat itu
(Kurasawa 2015, 278). Ini tidak hanya terjadi di
Jawa saja, namun di seluruh wilayah pendudukan
Jepang. yang
diagungkan akhirnya memunculkan suatu genre
dalam kamishibai yakni Gunshin kamishibai
(Horner 2005, 25). Unsur-unsur Bushido-i, =18

Adegan-adegan  pertempuran
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juga mewarnai cerita-cerita kamishibai, karena yang terkadung dalam cerita wayang adalah
dalam Bushido mengajarkan prinsip bahwa kebenaran dan kebaikan mengalahkan kejahatan
kematian dalam pertempuran tidak boleh ditakuti, atau keburukan. Sementara itu, Serat Wirawiyata
dan kesetiaan kepada tuannya harus mutlak adalah sebuah karya sastra Jawa. Serat Wirawiyata
(Horner 200S, 27). Di Jawa ada cerita yang memiliki dua pupuh, yakni pupuh sinom dan
terkenal yakni 777 Margajaya dan Serat Wirawiyata. pangkur. Tema utama dalam Serat Wirawiyata
Cerita 777 Margajaya menekankan pada genre adalah tentang etika keprajuritan (keperwiraan dan
Gunshin kamishibai, sedangkan Serat Wirawiyata kepahlawanan). Serat Wirawiyata menekankan
menekankan kemiripan antara Bushido dan loyalitas dan keberanian seorang prajurit
semangat ksatria Jawa (Kurasawa 2015, 278). (Budhisantoso et al. 1990, 17). Beberapa bait yang

menggambarkan sikap loyal dan berani seorang

prajurit antara lain:
Awit sira wus prasetya, nalika jinunjung linggih,
saguh nut anggering praja, myang pakoning nara
pati, sineksen den estreni, mring para wira
sawegung, upama sira cidra, nyirnakken ajining
dhiri, temah nistha weh wirang ing yayah rena
(Pupuh Sinombait 3).
[karena pada saat engkau diangkat dalam
kedudukanmu, engkau telah berjanji, sanggup
menuruti segala aturan yang dikeluarkan oleh
pemerintah, dan sanggup menuruti apa pun
perintah raja, yang semua itu disaksikan oleh semua

Sumber: Djawa Baroe, No. 22, 15 November 1944. perwira, apabila engkau sampai mengingkari

sumpah/janjimu itu, maka sirnalah harga dirimu,
L ) ) ]
B L
!

dan akan membuat hina pula ayah dan ibumu].

Den kadi sang Parta suta, Bimanyu kala tinuding,
mangrurah kang gelar cakra, dening sang
Yushistiraji, sukaning tyas tan sipi, dupi rinoban ing
mungsuh, kesthi trahing satriya, wedi wirang wani
pati, yeka mongka tamsiling para prawira (Pupuh
Sinombait 31).

[Seperti halnya putra sang Parta, yang bemama
Abimanyu, pada waktu dia ditunjuk menggempur
“gelar cakra”, oleh raja Yudhistira, betapa gembira
hatinya, pada saat menghadapi musuh, kelihatan
bahwa ia adalah keturunan satria, yang takut
mendapat malu, maka dia berani mati, itulah yang
dijadikan contoh oleh para perwira].

Y « N

Gam‘bar3Pertunjukan Ka Tabel 2 menunjukkan beberapa contoh

mishibai 'di Dalam
Kelas kamishibai yang diproduksi di Jawa. Masih ada

Sumber. Djawa Baroe, No. 22, 15 November 1944. banyak jenis kamishibai yang diproduksi sebagai
media propaganda. Tampak dari beberapa contoh

Tri Margajaya atau Tiga Jalan Kemenangan gambar kamishibai pada Tabel 3, menampilkan

adalah sebuah lakon wayang. Pada saat itu wayang beberapa unsur-unsur yang identik dengan masa

adalah kesenian yang paling digemari oleh perang seperti kemiliteran, penghormatan atau

masyarakat Jawa. Sebuah pertunjukan wayang pengglorifikasian Kekaisaran Jepang, sentimen

membawakan sebuah cerita, yang isi ceritanya anti-Barat, dan kerja keras.

mengandung ajaran moral. Umumnya, nilai moral
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Tabel 2 Beberapa Judul Cerita Kamishibai di Jawa

Cover Kamishibai Judul Identitas gambar NIOD
) 2 Menangkap Serdadoe Moesoeh
179699
Benteng Badja 179759
Berkoerban 179669
Pertempoeran Oedara dilaoet 180726

Sekitar Taiwan

£

S

Sumber: NIOD Instituut voor Oorlogs-, Holocaust- en Genocidestudies.

Table 3 Beberapa Gambar Kamishibai di Jawa

Gambar Kamishibai Keterangan Gambar Ident;;‘;g];mbar

Juichende Indonesische mannen met 179731
Japanse viaggetjes, messen door

Amerikaanse en Engelse vlaggen

[Menyoraki pria Indonesia dengan

bendera Jepang, menikam bendera

Amerika dan Inggris]
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Twee rennende Japanse militairen met
granaten
[Dua tentara Jepang berlari dengan
granat]
179677

Japanse militairen in actie, en een
bombardement
[ Tentara Jepang beraksi, dan melakukan
pemboman]
179692

Militair steekt man met donker haar met
bajonet op tank
[ Tentara menikam pria berambut hitam
di tank dengan bayonet]
179712

Indonesiérs op appél
[Orang Indonesia melaksanakan apel]

179767

Indonesische mannen in optocht in een
Indonesisch dorp met de Japanse viag
[Pria Indonesia berparade di desa
Indonesia dengan bendera Jepang]
179752

Engelse militair zittend aan tafel, whisky-

Hessen, brandende sigaar, door raam

oorlogsschip zichtbaar

[ Tentara Inggris duduk di meja, botol

wiski, cerutu terbakar, kapal perang 179650
terlihat melalui jendela]

66



Gema Budiarto, Dewi Yuliati, Dhanang Respati Puguh (Kamishibai dan Propaganda Jepang di Jawa pada Masa Perang)

Man werkend op land naast huis
[Seorang pria bekerja di tanah sebelah

rumah]

179764
Japanse militairen in training
[Tentara Jepang sedang berlatih]

179662

Sumber: NIOD Instituut voor Oorlogs-, Holocaust- en Genocidestudies.

Keterangan: Gambar kamishibai pada Tabel 3 bukan satu cerita.

Simpulan

Bagi masyarakat Jawa, kamishibai adalah seni
pertunjukan baru. Seni pertunjukan ini tidak
pernah dikenal sebelumnya oleh masyarakat Jawa.
Pada masa Perang Asia Timur Raya, baik di Jepang
maupun di Jawa, kamishibai digunakan sebagai
media propaganda. Departemen propaganda
mengontrol penuh kamishibai yang digunakan
Sebagai
digunakan

propaganda. media

kamishibai

sebagai media
propaganda,
menyampaikan pesan-pesan dari pemerintah
militer Jepang kepada masyarakat. Tema-tema
cerita kamishibaitelah ditentukan oleh Pemerintah
Militer Jepang. Secara umum tema-tema yang
adalah yang

berhubungan dengan dukungan perang.

untuk

digunakan segala  sesuatu
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